
 

TEORI EKONOMI MIKRO 



Kotler & Keller (2008:214):  

“Perilaku konsumen adalah studi bagaimana individu, kelompok dan 

organisasi memilih, membeli, menggunakan dan menempatkan 

barang, jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan keinginan dan 

kebutuhan mereka”  

 

Schiffman & Kanuk (2008:6):  

“Perilaku konsumen menggambarkan cara individu mengambil 

keputusan untuk memanfaatkan sumber daya mereka yang tersedia 

(waktu, uang, usaha) guna membeli barang-barang yang berhubungan 

dengan konsumsi” 
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1. Dominan Suami: Asuransi jiwa, Kendaraan, TV 

2. Dominan Istri: Mesin Cuci, Karpet, Alat dapur 

3. Sama Dominan: Liburan, Rumah, Hiburan 

 

 

1. Lingkungan temapat kerja 

2. Lingkungan kuliah 

3. Lingkungan Arisan 
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Sumber: Kotler (2008) 
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Gilarso (2007) 

“Dalam ilmu ekonomi istilah permintaan (demand) mempunyai arti tertentu, yaitu selalu 

menunjuk pada suatu hubungan tertentu antara jumlah suatu barang yang akan dibeli orang 
dan harga barang tersebut. Permintaan adalah jumlah dari suatu barang yang mau dan 
mampu dibeli pada berbagai kemungkinan harga, selama jangka waktu tertentu, dengan 

anggapan hal-hal lain tetap sama (=ceteris paribus)” 
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Haryati (2007) 

“Kurva permintaan adalah kurva yang menghubungkan 

antara harga barang (ceteris paribus) dengan jumlah 

barang yang diminta” 

Quantity 

Pr
ic

e 

High Price = Less Demand 

Low Price = High Demand 



“perbandingan perubahan proporsional dari sebuah variabel 

dengan perubahan variabel lainnya. Dengan kata lain, 

elastisitas mengukur seberapa besar kepekaan atau reaksi 

konsumen terhadap perubahan harga”  
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In Elastis 
Apabila perubahan harga mengakibatkan perubahan yang lebih besar dari jumlah yang diminta, 

disebut dengan elastisitas yang elastis, dimana koefisiennya adalah lebih besar dari satu (Eh>1) 

Unity 
Apabila prosentase perubahan harga sama besarnya dengan prosentase perubahan jumlah barang 

yang diminta, disebut dengan elastisitas yang unity, dimana besar koefisiennya adalah sama 

dengan satu (Eh=1) 

Elastic 
Apabila prosentase perubahan harga mengakibatkan perubahan kenaikan jumlah barang yang 

diminta yang lebih kecil disebut dengan elastisitas yang elastic dimana besar koefisiennya lebih 

kecil dari satu  (Eh<1) 
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“Elastisitas yang dikaitkan dengan harga barang lain. 

Elastisitas silang mengukur prosentase perubahan 

permintaan suatu barang sebagai akibat perubahan 

harga barang lain sebesar satu persen” 



“Suatu perubahan dari pendapatan konsumen akan 

berpengaruh terhadap permintaan berbagai barang, 

besarnya perubahan tersebut diukur dengan apa yang 

disebut elastisitas pendapatan” 


